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ABSTRACT

SITI REGINA FEBRIYANI HUNTA. E2119205. THE EFFECT OF THE
APPLICATION OF THE VILLAGE FINANCIAL SYSTEM AND THE QUALITY
OF SUPERVISION OF VILLAGE CONSULTATIVE BODY IN VILLAGE
FINANCIAL MANAGEMENT AT BOTUBILOTAHU VILLAGE, MARISA
SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT

The realization of Village Financial Management accountability cannot be separated
from the application of the Village Financial System and supervision of the Village
Consultative Body. This study aims at determining and analyzing the effect of the
Village Financial System and the supervision quality of the Village Consultative Body
in the Village Financial Management at Botubilotahu Village, Marisa Subdistrict,
Pohuwato District. Based on the results of data processing by using SPSS-16, it is
obtained that the t-count value of 2.152 is greater than the t-table value of 2.052. This
means that the variable of the application of Village Financial System (b1) has a
positive and significant effect on the village financial management at Botubilotahu
Village, Marisa Subdistrict, Pohuwato District. Similarly, it obtains a significance
value of 0.041, smaller than the significance level used, namely 0.05 or 5% (0.041
<0.05). The variable obtained by the t-count value of 2.139 is greater than the t-table
value of 2.052. It means that the variable of the supervision of Village Consultative
Body (b2) has a positive and significant effect on the village financial management at
Botubilotahu Village, Marisa Subdistrict, Pohuwato District Similarly, it gains a
significance value of 0.042, greater than the significance level used, namely 0.05 or
5% (0.042 <0.05). For the F test, it is obtained that the calculated F is 6.460 > F-
table of 3.35 at a significant level of 0.005> 0.05, meaning Ho is rejected and Ha is
accepted. It means that the relationship between the application of Village Financial
System (b1), supervision of Village Consultative Body (b2) on the village financial
management at Botubilotahu Village, Marisa Subdistrict, Pohuwato District of 6,460
is significant.

Keywords: Village Financial System, supervision, management



ABSTRAK

SITI REGINA FEBRIYANI HUNTA. E2119205. PENGARUH PENERAPAN
SISTEM KEUANGAN DESA DAN KUALITAS PENGAWASAN BPD DALAM
PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DI DESA BOTUBILOTAHU
KECAMATAN MARISA KABUPATEN POHUWATO

Terwujudnya akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa tidak terlepas dari adanya
Penerapan Sistem Keuangan Desa dan pengawasan BPD. Tujuan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Sistem Keuangan
Desa dan Kualitas Pengawasan BPD Dalam Pengelolaan Keuangan Desa di Desa
Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Dari hasil olahan data, dengan
menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh nilai thitung Sebesar 2,152 lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai twaner Sebesar 2,052. Artinya bahwa variabel penerapan
siskeudes (bl) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Demikian pula
halnya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil dari taraf signifikan
yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,041 < 0,05). Sedangkan variabel diperoleh
nilai thiwng Sebesar 2,139 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai twher Sebesar
2,052. Yang berarti bahwa variabel pengawasan BPD (b2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwato. Demikian pula halnya diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,042 yang lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau
5% (0,042 < 0,05). Untuk uji F diperoleh F hitung sebesar 6,460 > Fianel Sebesar 3,35
pada taraf signifikan sebesar 0,005>0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya hubungan antara penerapan siskeudes (b1), pengawasan BPD (b2) terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato sebesar 6,460 adalah signifikan.

Kata kunci: SISKEUDES, pengawasan, pengelolaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 ditandai dengan kemunculan pengelolaan
keuangan desa. Pengelolaan keuangan desa dan aset milik desa dikelolah oleh
pememrintah secara mandiri telah dituangkan dalam Undang-Undang no: 6 tahun
2014. Dalam kewenagngan tersebut desa menjadi harus mampu dilakukan sera
mandiri yang bermula dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban. Dalam kenyataannya, pemerintah desa tidak mengelolah
keuangan dalam jumlah sedikit. Tiap desa mengelolah dana desa yang diterima secara

berahap.

Pemerintah desa mempedomani Peraturan Menteri Dalam negeri nomor 20
tahun 2018 dalam hal mengelola keuangan desa, bahwa pengelolaan keuangan desa
serangkaian aktivitas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penetausahaan,
pelaporan serta pertanggungjawaban keuangan desa. Dalam peraturan menteri
tersebut telah diuraikan dengan jelas tentang proses pengelolaan keuangan desa yang

dilakukan secara transparan, akuntabel, partisipatif dan tertib.



Dalam rangkaian siklus pengelolaan keuangan yang terintegrasi dan terpadu,
pengelolaan keuangan desa tidak akan berjalan tanpa adanya tata kelola pemerintahan
desa yang baik. Untuk itu, aktvitas pengelolaan tersebut dituntu dengan adanya
pengelolaan pemerintah yang baik yaitu dengan pertanggunjawaban dalam setiap

kegiatannya.

Harapan pemerintah adalah terciptanya pengelolaan keuangan yang bersifat
akuntabel, baik ditingkat pusat aupun daerah, hal ini terjadi demi tercapainya
pelaksanaan pemerintahan yang optimal seingga poensi penyalahgunaan anggaran
tidak terjadi dipihak yang berkepentingan. Demi tercwujudnya kesejateraan dan
keadilan masyarakat pemerintah menciptakan pola keuangan yang bersifat akuntabel.
Dalam gambaran akuntabel sumber daya dikelolah oleh pemeerintah yang dapat

menjadi kontrol atas aktifitas dalam pengelolaan keuangan desa.

Fenomena prinsip akuntablitas meruapakan perwujudan pengelolaan keuangan
desa yang tidak terpisahkan dari adanya implementasi sistem keuangan desa.
Kemendagri telah kerja sama dengan BPK dan pembangunan dalam pengembangan
sistem informasi keuangan desa. Denagn demikian diharapakan pemerintah desa
dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa sebagai indikator penentu

Kinerja pemerintah desa.

Sisem keuangan desa dalam penerapannnya masih terdapat banyak kekurangan

seperti halnya apalikasi sering mengalami error pada saat penginputan data. Selain



itu, peran serta Badan Permusyawaratan Desa terhadap pengawasan pada
trelaksananya pemerintah desa sangat penting. Fungsi utama BPD adalah sebagai

fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan akativitas desa.

Wewenan mengawasi oleh badan permusyawaratan desa tentang
penyelenggaraan pemerintahan berwenang untuk mengambil informasi terkait
pertanggungjawaban, menyatakan pendapat terhadap pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan masyarakat desa, dan pemberdayaan masyarakat desa dalam
memperoleh biaya operasional pelaksanaan fungsi anggaran dan pendapaataan

belanja desa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul : “Pengaruh
Sistem Keuangan Desa dan Kualitas Pengawasan BPD Dalam Pengelolaan Keuangan

Desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Sistem Keuangan Desa berpengaruh secara parsial dalam pengelolaan

keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato?



2. Apakah Kualitas Pengawasan BPD berpengaruh secara parsial dalam pengelolaan

keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato?

3. Apakah Sistem Keuangan Desa dan Kualitas Pengawasan BPD berpengaruh
secara simultan dalam pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu

Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data mengenai
Pengaruh Sistem Keuangan Desa dan Kualitas Pengawasan BPD Dalam Pengelolaan

Keuangan Desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1. Pengaruh Sistem Keuangan Desa secara parsial dalam pengelolaan keuangan desa

di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

2. Pengaruh Kualitas Pengawasan BPD secara parsial dalam pengelolaan keuangan

desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.



3. Pengaruh Sistem Keuangan Desa dan Kualitas Pengawasan BPD secara simultan
dalam pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa

Kabupaten Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi penelitian-
penelitian berikutnya demi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
yang terkhusus dalam bidang pengelolaan keuangan desa, terutama dalam hal
pengaruh sistem keuangan desa dan kualitas pengawasan BPD dalam pengelolaan

keuangan desa.

2. Manfaat Praktisi :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak Desa
Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato dalam pengambilan

keputusan terkait pengelolaan keuangan desa.

3. Manfaat Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori
ilmu manajemen, serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan

yang telah diperoleh dari bangku kuliah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.2. Pengelolaan Keuangan Desa

2.2.1. Pengertian Pengelolaan

Kata pengelolaan adalah merupakan terjemahan kata management kemudian
ditranslite kedalam baha Indonesia menjadi manajemen. Akhirnya manajemen
merupakan proses pencapaian sasaran atau target melalaui fungsi-fungsi manajemen
itu sendiri yautu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

Menurut M Manulang (2015) memberikan tiga defenisi tentang manajemen, adalah :

a. Manajemen merupakan suatu proses
b. Manajemen merupakan alat bagi orang-orang yang melaksanakan kegiatan
manajemen

c. Manajemen merupakan seni dan sebagai suatu ilmu

Dengan demikian pengelolaan adalah suatu proses yang diawali dari planning,
organizing, actuiting, controlling dalam pencapaian tujuan yang telah disepakati

dengan harapan berjalan secara efektif dan efisien.

2.2.2. Pengelolaan Keuangan Desa



Dalam PERMENDAGRI NO. 20 TAHUN 2018 mengenai tata kelola keuangan
desa, dijelaskan bahwa tatakelola keuangan desa ialah serangkaian aktivitas yang
mencakup rencana, penerapan, laporan dan penatausahaan dan pertanggungjawaban
keuangan desa. Lain halnya dengan keuangan desa merupakan semua hak dan
kewajiban pemerintah desa yang dihargai dengan uang serta seluruh aktivitas yang

berhubungan dengan uang.

Penjelasan tentang penyaluran dana desa tlah diatur dalam Bab Ill peraturan

menteri keuangan nomor 93 tahun 2015 adalah sebagai berikut :

1. Direktur dana perimbangan sebagai kuasa pengguna anggaran yang telah
ditetapkan oleh Menkeu selaku pengguna anggaran bendahara umum negara
sebagai KPA dana desa.

2. KPA dana desa dalam menyusun DIPA dana desa sesuai dengan rincian dana
desa setiap Kabupaten/Kota yang disampakan oleh Dokumen pelaksana kepada
Dirjen anggaran untuk memperoleh pengesahan.

3. SKPR DD terbit berdasarakan DIPA DD KPA

4. KPA dana desa meluncurkan SPP berdasarkan SKPR Dana Desa.

5. SPM terbit didasari oleh SPP

2.2.3. Indikator Pengelolaan Keuangan Desa

Indikator dalam mengukur pengelolaan keuangan desa menurut Jayanti (2018),

adalah sebagai berikut:



a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Penatausahaan
d. Pelaporan

e. Pertanggungjawaban

2.3. Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)

2.3.1. Pengawasan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Sikeudes)

Perwujudan tatakelola dana desa dalam bentuk aplikasi Siskeudes (Sistem
keuangan desa) merupakan sebagai bentuk dukungan pemerintahan yang baik. Ayu et
al., (2017), bahwa tujuan dari aplikasi siskeudes yang telah dikembangkan oleh

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP).

BPKP menjalankan mandat yang didasari oleh Perpres nomor 12 tahun 2014
tentang Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), yang bertugas
sebagai mengawal pertanggungjawaban keuangan dan pembangunan nasional,
terkhusus tentang pengelolaan keuangan dalam aplikasi siskeudes, dengan tujuan

berikut :

a. Kegunaan

Kegunaan dari aplikasi siskeudes antar lain sbabgai berikut :



1. Kepastian dalam pengimplementasian regulasi kebijakan sebagai wujud nyata
Undang-Undang Desa yang terfokus pada keuangan serta pembangunan desa

sudah terlaksana dengan efektif dalam seluruh lingkup pemerintahan.

2. Terlaksananya siklus pengelolaan keuangan desa dalam lingkup pemerintah

desa yang akuntabel.

b. Ruang Lingkup

Langkah awal pengimplementasian kebijakan keuangan desa dan pembangunan
desa yang dilakukan adalah sebelum melakukan pengawasan pengelolaan
keuangan desa adalah mengidentifikasi sumbu-sumbu kritis dalam lingkup

pemerintahan dan dalam proses tersebut adalah :

1. Tingkat Pemerintahan Pusat :

Tanggungjawab Pemerintah Pusat adalah :

- Kemendagri, Kemendes PDTT dan Kemenkeu salaing berkoordinasi.

- Mensinkronisasikan implementasi peraturan kepada para Kementrian yang

terkait

- Aturan dalam pelaksanaan yang belum mendukung, seperti sistem

perpajakan dan PBJ

2. Tingkat Pemerintah Provinsi:



Tanggungjawab Pemerintahan Provinsi adalah :

- Melaksanakan Pembinaan dan Pengawasan

- Memfasilitasi dalam Pendampingan

3. Tingkat Pemerintah Kabupaten/Kota:

Tanggungjawab Pemerintahan Kabupaten dan Kota adalah :

- Berwenang penuh atas perhitungan ADD dalam anggaran APBN, ADD

dalam anggaran APBD serta bagi hasil Retribusi dan Pajak Daerah.

- Penyiapan Sumber Daya Manusia yang terkait dalam hal ini adalah

Kecamatan, Inspektorat, BPMPD dan DPKAD

- Regulasi PBJ desa dan pengelolaan keuangan desa

4. Tingkat Pemerintahan Desa

Tanggungjawab Pmerintahan Desa dalam hal ini adalah :

- Merupakan DM Kades, Aparat Desa dan BPD

- Infrastruktur Desa

- Regulasi pada tingkatan desa

2.3.2. Kelebihan dan Fitur-Fitur Aplikasi Sitem Keuangan Desa (Siskeudes)



Kelebihan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Cocok untuk regulasi pengelolaan keuangan desa yang berlaku

2. Mempermudah dalam pengelolaan keuangan dan dana desa

3. Memudahkan terhadap pemanfaatannya bagi pemerintah desa

4. Dilengakpi dengan panduan implementasi dan modul aplikasi

5. Dalam pengmbangannnya segenap elemen yang terlibat dalam pengelolaan

keuangan desa

6. Merupakan aplikasi legal dalam kelembagaan pemerintah

7. Dapat terintegrasi terhadap aplikasi yang berhubungan dengan pengelolaan

keuangan desa.

2.3.3. Indikator Penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)

Indikator dalam mengukur sistem keuangan desa (Siskeudes) menurut Munti

dan Fahlevi (2017), adalah sebagai berikut:

a. Integritas Keuangan

b. Pengungkapan

c. Ketaatan terhadap peraturan



2.4. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

2.4.1. Kulaitas Pngawasan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Menurut Assuari (2008) mengratikan kualitas sebagai komponen yang ada
dalam suatu barang atau hasil dari barang tersebut hingga dapat digunakan sesuai
dengan tujuan yang dimaksud atau dibutuhkan. Dengan demikian pengawasan
kualitas adalah suatu aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas dapat
dipertahankan. Disisi laian pengawasan adalah proses dimana manajemen ingin
mendapatkan informasi tentang apa yang bawahan kerjakan dan kesesuainnya dengan
perintah, rencana, tujuan, kebijakan yang telah disepakati (Maringan, 2004).
Sementara itu, kulaitas pengawasan adalah menjaga dan mengendalikan kualitas
aplikasi dengan pengawasan yang rutin sepanjang siklus untuk mendapatkan hasil

yang optimal.

Menurut Permendagro Nomor 20 tahun 2018 Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya
merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan
ditetapkan secara demokratis. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa
bersangkutan yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Pimpinan BPD
dipilih dan ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Pimpinan BPD dipilih
dari dan oleh anggota BPD. Masa Jabatan anggota BPD adalah 6 tahun dan dapat

dipilih lagi untuk 1 kali masa jabatan berikutnya. BPD sebagai wahana untuk



melaksanakan demokrasi berdasarkan pancasila berkedudukan sejajar dan menjadi

mitra pemerintah desa.

BPD sebagai wahana untuk melaksanakan demokrasi berdasarkan pancasila
berkedudukan sejajar dan menjadi mitra pemerintah desa. Menurut Sumartono (2006)

terdapat beberapa jenis hubungan antara pemerintah desa dengan BPD:

a. Hubungan dominasi artinya dalam melaksanakan hubungan tersebut pihak
pertama menguasai pihak kedua.

b. Hubungan subordinasi artinya dalam melaksanakan hubungan tersebut pihak
kedua meguasai pihak pertama atau pihak kedua sengaja menempatkan diri
tunduk pada kemauan pihak pertama.

c. Hubungan kemitraan artinya pihak pertama dan kedua selevel dimana mereka

menumpu pada kepercayaan, kerja sama dan saling menghargai.

2.4.2. Indikator Kualitas Pengawasan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Indikator dalam mengukur kualitas pengawasan Badan Permusyawaratn Desa

(BPD) menurut Munti dan Fahlevi (2017), adalah sebagai berikut:

a. Skedul pengawasan

b. Standarisasi pengawasan

¢. Hubungan timbal balik (feedback)



2.5. Kerangka Pikir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
sistem keuangan desa dan kualitas BPD dalam pengelolaan keuangan desa. Dalam
penelitian ini kerangka pikir teoritis yang akan dikembangkan mengacu pada kajian

teori pada Bab Il. Berdasarkan kajian teori di atas maka kerangka pemikiran

penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

Pengaruh Sistem Keuangan Desa dan Kulitas
Pengawasan BPD Terhadap Pengelolaan Keuangan

Desa

A 4

Desa Botubilotahu

Sistem Keuangan Desa (X1)

A 4

Kualitas Pengawasan BPD (X2)

A 4

Pengelolaan Keuangan Desa (Y)

Gambar 2.1. : Skema Kerangka Pikir




2.6. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir maka hipotesis

penelitian ini adalah :

1. Sistem Keuangan Desa berpengaruh positif secara parsial dalam
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

2. Kualitas Pengawasan BPD berpengaruh positif secara parsial dalam
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

3. Sistem Keuangan Desa dan Kulitas Pengawasan BPD berpengaruh positif secara
simultan dalam pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa di Desa

Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.
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OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah penerapan
sistem keuangan desa dan kualitas pengawasan BPD dalam pertanggungjawaban

pengelolaan keuangan desa.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah descriptip yaitu dengan menggunakan statistika
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi

(Sugiyono, 2014:147).

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yang
memberikan gambaran dengan menganalisis data penelitian berupa tabel, grafik yang

berfungsi sebagai penjelasan hasil penelitian.

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan pada

variabel-variabel yang diteliti beserta masing-masing indikatornya. Adapun variabel



dalam penelitian ini adalah : Sistem Pengendalian Manajemen (X) dan Pengelolaan

Keuangan Desa ().

Tabel 3.1

Tabel Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator-Indikator Skala

Penerapan sistem | d. Integritas Keuangan Ordinal
keuangan desa (X1) | e. Pengungkapan

f. Ketaatan terhadap peraturan

Kualitas d. Skedul pengawasan Ordinal
Pengawasan BPD | e. Standarisasi pengawasan

(X2) f. Hubungan timbal balik (feedback)

Pengelolaan f. Perencanaan Ordinal
keuangan desa (Y). | g. Pelaksanaan
h. Penatausahaan
i. Pelaporan

J. Pertanggungjawaban

Sumber : Munti & Fahlevi (2017) & Jayanti (2018)

3.2.3. Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi dan sampel adalah Aparat Desa, BPD, Tokoh

Pemuda, Karang Taruna serta masyarakat desa Botubilotahu yang lebih memahami



tentang pengelolaan keuangan desa berjumlah 30 orang. Penetuan jumlah sampel ini

berdasarkan pada pendapat Cohen, et.al (2007:101).

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2014:61) merupakan langkah
strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data. Dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka teknik

yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

a. Library Research
Library research bertujuan untuk mengumpulkan referensi-referensi baik itu
dalam bentuk buku, majalah, jurnal maupun buletin-buletin yang terkait dengan

obyek yang diteliti.

b. Field Research
Field reserach bertujuan untuk mengumpulkan data-data primer yang diperoleh

langsung dari lokasi penelitian dengan cara :

1. Observasi, yaitu dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap objek
penelitian.
2. Kuisioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti.



3.2.5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk melihat pengaruh sistem keuangan desa dan kualitas pengawasan BPD
dalam pengelolaan keuangan desa maka peneliti manggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat bentuk hubungan
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Menurut Sugiono (2014)

persamaan regresi Berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+biX1+b2Xeo+ €
Dimana:

Y = Pengelolaan Keuangan Desa

a = Nilai Konstanta

b1 by, = Koefisien variabel

X1 = Sistem keuangan desa

X2 = Kualitas pengawasan BPD

€ = Pengaruh Variabel Lain






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Terbentuknya Desa Botubilotahu

Pada tahun 1993 tepatnya jaman Belanda di Marisa yang pada saat itu masih
termasuk wilayah Marisa Kecamatan Paguat terdapat pertambangan Belanda,
tepatnya di kampung Hele (sekarang desa Hulawa). Satu-satunya jalan menuju lokasi
pertambangan tersebut untuk mengangkut perlengkapan pembangunan dari pantai

Marisa hanyalah melewati jalan desa Marisa Utara.

Dipertengahan jalan tepatnya dipusat desa marisa Utara terdapat sebuah batu
besar yang menutupi jalan sehingga tidak dapat dilalui oleh orang-orang Belanda.
Untuk tidak menghalangi jalan mereka, batu tersebut dipecahkan dengan
menggunakan dinamik. Merekapun berhasil memecahkan batu itu dan jalanpun

terbuka.

Sejak itulah terbentuklah perkembangan baru dengan sebutan Botubilotahu

yang sering disebut Batu Pasang.

Pada tahun 2002, dengan memperhatikan kriteria yang ada. Pemerintah
setempat mengadakan perencanaan tentang pemekaran desa. Yang pada tahun 2003

pemekaran tersebut terjadi. Desa pemekaran ini akhirnya resmi dimekarkan dan



diberi nama desa Botubilotahu. Dan nama Batu Pasang sekarang ini sudah menjadi

nama dusun di desa Marisa Utara Kecamatan Marisa.

4.1.2. Struktur Aparat Desa Botubilotahu

BPD  |---------

KEPALA DESA

SEKERTARIS DESA

KAUR UMUM

g KASI PEMERINTAHAN

KAUR KEUANGAN

A

> KASI PEMERINTAHAN

KAUR
PERENCANAAN

> KASI PEMERINTAHAN
>

A 4

\ 4

A

4

KADUS |

KADUS I

KADUS llI

KADUS IV

Sumber : Kantor Desa Botubilotahu 2022

Struktur organisasi di atas dapat menjelaskan tentang tugas-tugas dan fungsi

bagi setiap perangkat desa. Kepala desa dalam menjalankan semua kebijakan dan

programnya, tidak terlepas dari

pengawasan yang dilakukan oleh badan

permusyarawatan desa ( BPD ) sebagai lembaga yang mengawasi semua kebijakan

dan keputusan kepala desa, termasuk dapat memberikan teguran apabila kebijakan-

kebijaan tida berpihak pada kepentingan masyarakat. Selanjutnya, untuk sekretaris

desa yang dibantu operator desa bertanggung jawab sepenuhnya membantu kepala



desa dalam hal administrasi yang ada di desa, selanjutnya sekretaris desa dapat
mewakili kepala desa apabila kepala desa berhalanagn dalam menghadiri hajatan atau

lain sebagainya yang dilaksanakan oleh anggota masyarakat.

4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang mempengaruhi variabel
Y, dalam hal ini variabel (X1) adalah penerapan siskeudes dan pengawasan BPD
(X2) adalah partisipasi masyarakat sedangkan variabel terikat yaitu pengelolaan
keuangan desa (Y). Skala penilaian untuk masing-masing item pertanyaan terlebih

dahulu menghitung rentang skalanya. Adapun hasilnya adalah:

Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah responden =1 x 1 x 30 = 30

Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden =5 x 1 x 30 = 150

Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot tertinggi adalah :

150 -30
Rentang Skala = ---------------- =24

5



Tabel 4.1.

Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden

Range Kategori

130 - 154 Sangat Baik

105-129 Baik

80 - 104 Kurang Baik
55-79 Tidak Baik
30-54 Sangat Tidak Baik

Sumber : Olahan Data 2022

4.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Pengelolaan Keuangan ()

Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah

8 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

1
Bobot

Frekuensi Skor Persen

5 20 100 67




4 9 36 30
3 1 3 3
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 139 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel di atas dalam pernyataan tentang akses untuk memperoleh
dokumen tentang pengelolaan keuangan mudah diperoleh diperoleh tanggapan
responden sebanyak 20 responden atau 67% yang menjawab sangat setuju dengan
skor 100, sebanyak 9 responden atau 30% yang menjawab setuju dengan skor 36,
sehingga total skor item 1 adalah 139. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang

ada pada item 1 adalah masuk dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.3. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

2
Bobot
Frekuensi Skor Persen
5 20 100 67
4 8 32 27
3 2 6 7
2 0 0 0
1 0 0 0




Jumlah 30 138 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang pengumuman pengelolaan keuangan dapat
meningkatkan transparansi diperoleh tanggapan responden sebanyak 20 responden
atau 67% yang menjawab sangat setuju dengan skor 100, sebanyak 8 responden atau
27% yang menjawab setuju dengan skor 32, sebanyak 2 responden atau 7% yang
menjawab kurang setuju dengan skor 6, sehingga total skor item 2 adalah 138.
Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 2 adalah masuk dalam

kategori sangat baik.

Tabel 4.4. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

3
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5} 23 115 77

4 7 28 23

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 143 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022



Untuk pernyataan tentang transparansi yang positif dapat menunjang kinerja
pengelolaan keuangan diperoleh tanggapan responden sebanyak 23 responden atau
77% yang menjawab sangat setuju dengan skor 115, sebanyak 7 responden atau 23%
yang menjawab setuju dengan skor 28, sehingga total skor item 3 adalah 143.
Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 3 adalah masuk dalam

kategori sangat baik.

Tabel 4.5. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

4
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 20 100 67

4 10 40 33

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 140 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang rencana strategi dan arah kebijakan umum merupakan
dasar dalam pengelolaan keuangan diperoleh tanggapan responden sebanyak 20
responden atau 67% yang menjawab sangat setuju dengan skor 100, sebanyak 10

responden atau 33% yang menjawab setuju dengan skor 40, sehingga total skor item



4 adalah 140. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 4 adalah

masuk dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.6. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

5
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 16 80 53

4 12 48 40

3 2 6 7

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 134 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang indikator hasil kerja yang akan dicapai, ditetapkan
dan telah digunakan untuk mengevaluasi pengelolaan keuangan diperoleh tanggapan
responden sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab sangat setuju dengan
skor 80, sebanyak 12 responden atau 40% yang menjawab setuju dengan skor 48,
sebanyak 2 responden atau 7% yang menjawab kurang setuju dengan skor 6, sehingga
total skor item 5 adalah 134. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada

item 5 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.7. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

6
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 14 70 47

4 16 64 53

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 134 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel di atas dalam pernyataan tentang masyarakat desa terlibat
dalam pengambilan keputusan program-program desa diperoleh tanggapan responden
sebanyak 14 responden atau 47% yang menjawab sangat setuju dengan skor 70,
sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab setuju dengan skor 64, sehingga
total skor item 6 adalah 134. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada

item 6 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.8. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

7
Bobot
Frekuensi Skor Persen
5 19 95 63
4 11 44 37
3 0 0 0
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 139 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang masyarakat desa melakukan pengawasan pelaksanaan
anggaran desa diperoleh tanggapan responden sebanyak 19 responden atau 63% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 95, sebanyak 11 responden atau 37% yang
menjawab setuju dengan skor 44, sehingga total skor item 7 adalah 139. Maksudnya
bahwa tanggapan responden yang ada pada item 7 adalah masuk dalam kategori

sangat baik.



Tabel 4.9. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengelolaan Keuangan

8
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 16 80 53

4 13 52 43

3 1 3 3

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 135 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang masyarakat desa memberikan penilaian pelaksanaan
anggaran desa diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 53% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 13 responden atau 43% yang
menjawab setuju dengan skor 52, sebanyak 1 responden atau 3% yang menjawab
kurang setuju dengan skor 3, sehingga total skor item 8 adalah 135. Maksudnya
bahwa tanggapan responden yang ada pada item 8 adalah masuk dalam kategori

sangat baik.



4.2.2. Analisis Deskriptif Variabel Penerapan Siskeudes (X1)

Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah

5 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10. Tanggapan Responden

Pada Variabel Penerapan Siskeudes

1
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 21 105 70

4 8 32 27

3 1 3 3

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 140 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel di atas dalam pernyataan tentang penerapan siskeudes
untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam membuat laporan
pertanggungjawaban keuangan desa, diperoleh tanggapan responden sebanyak 21
responden atau 70% yang menjawab sangat setuju dengan skor 105, sebanyak 8
responden atau 27% yang menjawab setuju dengan skor 32, sebanyak 1 responden

atau 3% yang menjawab kurang setuju dengan skor 3, sehingga total skor item 1



adalah 140. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 1 adalah

masuk dalam kategori sangat baik.

Tabel 4.11. Tanggapan Responden

Pada Variabel Penerapan Siskeudes

2
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 16 80 53

4 12 48 40

3 2 6 7

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 134 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang penerapan siskeudes tidak dapat meningkatkan
komunikasi dengan instansi lain untuk bekerja sama mengelola keuangan desa,
diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab
sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 12 responden atau 40% yang menjawab
setuju dengan skor 48, sebanyak 2 responden atau 7% yang menjawab kurang setuju
dengan skor 6, sehingga total skor item 2 adalah 134. Maksudnya bahwa tanggapan

responden yang ada pada item 2 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.12. Tanggapan Responden

Pada Variabel Penerapan Siskeudes

3
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 16 80 53

4 14 56 47

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 136 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang penerapan siskeudes untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam pelaporan pertanggungjawaban keuangan desa,
diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab
sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 14 responden atau 47% yang menjawab
setuju dengan skor 56, sehingga total skor item 3 adalah 136. Maksudnya bahwa

tanggapan responden yang ada pada item 3 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.13. Tanggapan Responden

Pada Variabel Penerapan Siskeudes

4
Bobot
Frekuensi Skor Persen
5 13 65 43
4 16 64 53
3 1 3 3
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 132 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang penerapan siskeudes untuk meningkatkan
tanggungjawab dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan desa,
diperoleh tanggapan responden sebanyak 13 responden atau 43% yang menjawab
sangat setuju dengan skor 65, sebanyak 16 responden atau 53% yang menjawab
setuju dengan skor 64, sebanyak 1 responden atau 3% yang menjawab kurang setuju
dengan skor 3, sehingga total skor item 4 adalah 132. Maksudnya bahwa tanggapan

responden yang ada pada item 4 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.14. Tanggapan Responden

Pada Variabel Penerapan Siskeudes

S)
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 20 100 67

4 7 28 23

3 3 9 10

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 137 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang penerapan siskeudes bertujuan untuk meningkatkan
kinerja seluruh bagian dalam lingkup keuangan desa, diperoleh tanggapan responden
sebanyak 20 responden atau 67% yang menjawab sangat setuju dengan skor 100,
sebanyak 7 responden atau 23% yang menjawab setuju dengan skor 28, sebanyak 3
responden atau 10% yang menjawab kurang setuju dengan skor 9, sehingga total skor
item 5 adalah 137. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 5

adalah masuk dalam kategori sangat baik.

4.2.3. Analisis Deskriptif Variabel Pengawasan BPD (X2)



Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah

7 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

1
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 17 85 57

4 12 48 40

3 1 3 3

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 136 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel di atas dalam pernyataan tentang Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) di desa kami telah menyusun jadwal rutin
pengawasan, diperoleh tanggapan responden sebanyak 17 responden atau 57% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 85, sebanyak 12 responden atau 40% yang
menjawab setuju dengan skor 48, sebanyak 1 responden atau 3% yang menjawab
kurang setuju dengan skor 3, sehingga total skor item 1 adalah 136. Maksudnya
bahwa tanggapan responden yang ada pada item 1 adalah masuk dalam kategori

sangat baik.



Tabel 4.16. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

2
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 21 105 70

4 9 36 30

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 141 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang pengawasan yang dilakukan oleh BPD telah sesuai
dengan program dan dilakukan secara bertahap, diperoleh tanggapan responden
sebanyak 21 responden atau 70% yang menjawab sangat setuju dengan skor 105,
sebanyak 9 responden atau 30% yang menjawab setuju dengan skor 36, sehingga
total skor item 2 adalah 141. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada

item 2 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



Tabel 4.17. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

3
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 16 80 53

4 14 56 47

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 136 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang BPD melakukan pengawasan berdasarkan standar
yang objektif, diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 53% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 14 responden atau 47% yang
menjawab setuju dengan skor 56, sehingga total skor item 3 adalah 136. Maksudnya
bahwa tanggapan responden yang ada pada item 3 adalah masuk dalam kategori

sangat baik.



Tabel 4.18. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

4
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 13 65 43

4 16 64 53

3 1 3 3

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 132 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang BPD berpedoman pada peraturan yang berlaku dalam
melakukan pengawasan, diperoleh tanggapan responden sebanyak 13 responden atau
43% yang menjawab sangat setuju dengan skor 65, sebanyak 16 responden atau 53%
yang menjawab setuju dengan skor 64, sebanyak 1 responden atau 3% yang
menjawab kurang setuju dengan skor 3, sehingga total skor item 4 adalah 132.
Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 4 adalah masuk dalam

kategori sangat baik.



Tabel 4.19. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

5
Bobot
Frekuensi Skor Persen

5 11 55 37

4 19 76 63

3 0 0 0

2 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 30 131 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang selain melakukan pengawasan, BPD juga melakukan
perbaikan jika terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam kegiatan dan program
desa, diperoleh tanggapan responden sebanyak 11 responden atau 37% yang
menjawab sangat setuju dengan skor 55, sebanyak 19 responden atau 63% yang
menjawab setuju dengan skor 76, sehingga total skor item 5 adalah 131. Maksudnya
bahwa tanggapan responden yang ada pada item 5 adalah masuk dalam kategori

sangat baik.



Tabel 4.20. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

6
Bobot
Frekuensi Skor Persen
5 11 95 37
4 19 76 63
3 0 0 0
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 131 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Berdasarkan tabel di atas dalam pernyataan tentang BPD menjalin komunikasi
yang baik dengan aparatur desa, diperoleh tanggapan responden sebanyak 11
responden atau 37% yang menjawab sangat setuju dengan skor 55, sebanyak 19
responden atau 63% yang menjawab setuju dengan skor 76, sehingga total skor item

6 adalah 131. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada item 6 adalah

masuk dalam kategori sangat baik.




Tabel 4.21. Tanggapan Responden

Pada Variabel Pengawasan BPD

7
Bobot
Frekuensi Skor Persen
5 12 60 40
4 18 72 60
3 0 0 0
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 30 132 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022

Untuk pernyataan tentang BPD selalu melakukan penilaian atau evaluasi
ternadap pelaksanaan kegiatan dan program desa, diperoleh tanggapan responden
sebanyak 12 responden atau 40% yang menjawab sangat setuju dengan skor 60,
sebanyak 18 responden atau 60% yang menjawab setuju dengan skor 72, sehingga
total skor item 7 adalah 132. Maksudnya bahwa tanggapan responden yang ada pada

item 7 adalah masuk dalam kategori sangat baik.



4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk memprediksi

apakah penerapan siskeudes dan pengawasan BPD berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

Analisis ini menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan

uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS-16. Adapun hasil dari uji analisis regresi

berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.22.

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.297 5.717 2.851 .008
Penerapan 426 198 356| 2152|041
Siskeudes
Pengawasan BPD .345 161 353 2.139 042

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber : Olahan Data SPSS Tahun 2022




Dari hasil olahan data SPSS maka diperoleh persamaan regresi berganda Y =
16,297 + 0,426X; + 0,345X, + €, dimana nilai constant 16,297 yang berarti jika
variabel penerapan siskeudes dan pengawasan BPD diasumsikan sama dengan O,
maka pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato adalah sebesar 16,297.

Koefisien variabel penerapan siskeudes (b1) sebesar 0,426 yang bermakna
bahwa perubahan variabel penerapan siskeudes (b1) akan diikuti oleh perubahan
pengelolaan dana desa sebesar 0,426 dengan asumsi variabel lain adalah konstan dan
variabel pengawasan BPD (b2) akan diikuti oleh perubahan pengelolaan keuangan
desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 0,345

dengan asumsi variabel lain adalah konstan.

2. Uji Statistik t (Uji Parsial)

Secara parsial, variabel penerapan siskeudes dan pengawasan BPD terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato menggunakan uji t sebagaimana pada tabel dibawabh ini, jika dibandingkan

tranel dengan taraf signifikan 0,05 adalah :



Tabel 4.23. Uji t
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 16.297 5717 2.851 .008
Penerapan 426 198 356| 2152 041
Siskeudes
Pengawasan BPD 345 161 353 2.139 042

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber : Olahan Data SPSS Tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai thitung Sebesar 2,152 lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai twher Sebesar 2,052. Yang berarti bahwa variabel
penerapan siskeudes (bl) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.
Demikian pula halnya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil dari
taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,041 < 0,05).

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai thiung Sebesar 2,139 lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai twhe Sebesar 2,052. Yang berarti bahwa variabel
pengawasan BPD (b2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan

keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.



Demikian pula halnya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042 yang lebih besar dari

taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,042 < 0,05).

3. Uji Statistik F (Uji Simultan)

Uji simultan atau uji F dilakukan dalam penelitian ini dengan maksud untuk
melihat pengaruh variabel penerapan siskeudes (b1), pengawasan BPD (b2) terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato dengan menggunakan 30 responden sekaligus sebagai sampel. Dalam
penelitian ini menggunakan nilai signifikansi dengan taraf o = 5%.

Tabel 4.24. Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
1 Regression 54.330 2 27.165 6.460 .0059
Residual 113.536 27 4.205
Total 167.867 29

a. Predictors: (Constant), Pengawasan BPD, Penerapan Siskeudes

b. Dependent Variable: Pebgelolaan Keuangan

Sumber : Olahan Data SPSS tahun 2022

Hasil olahan data dengan menggunakan SPSS dapat diperoleh F hitung sebesar

6,460 > Fpel Sebesar 3,35 pada taraf signifikan sebesar 0,005>0,05, berarti Ho ditolak



dan Ha diterima yang artinya hubungan antara penerapan siskeudes (b1), pengawasan
BPD (b2) terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan

Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 6,460 adalah signifikan.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam menentukan besarnya pengaruh variabel penerapan siskeudes dan
pengawasan BPD terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato, maka peneliti gunakan uji koefisien
determinasi (R?) berikut ini.

Tabel 4.25.

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .569% 324 274 2.051

a. Predictors: (Constant), Pengawasan BPD, Penerapan Siskeudes

Sumber : Olahan Data SPSS tahun 2022

Olahan data pada program SPSS diperoleh nilai R Square (r?) sebesar 0,324
atau 32,4%. Yang berarti bahwa variabel penerapan siskeudes dan pengawasan
BPD dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 32,4%. Selain itu koefisien

determinasi menjelaskan bahwa jika penerapan siskeudes dan pengawasan BPD



mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka pengelolaan keuangan desa di
Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 56,9%,

sedangkan sisanya sebesar 43,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar dari model.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa;

1. Penerapan siskeudes berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten

Pohuwato.

2. Pengawasan BPD berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten

Pohuwato.

3. Penerapan siskeudes dan pengawasan BPD berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotahu

Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.

5.2. Saran-Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka selanjutnya penulis

akan menyajikan saran-saran sebagai masukan yaitu sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Pemerintah Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten

Pohuwato agar tetap mengaplikasikan penerapan siskeudes dalam pengelolaan



keuangan di desanya karena diperoleh hasil penelitian bahwa penerapan siskeudes
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Hal ini
diperlukan seiring dengan amanat undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 agar
pemerintah desa lebih mandiri dalam mengelola pemerintahan dan berbagai
sumber daya alam yang dimiliki, termasuk didalamnya pengelolaan keuangan dan

kekayaan milik desa.

Diharapkan kepada Pemerintah Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato agar dapat mendukung penuh fungsi BPD dalam pengawasan
pengelolaan keuangan desa, karena BPD berfungsi menetapkan peraturan desa
bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Hal ini
sangat membantu pemerintah desa dalam proses pertanggunjawaban pengelolaan

keuangan desa.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang dapat
mempengaruhi pengelolaan keuangan desa, karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa masi terdapat variabel lain selaian variabel tersebut diatas yang dapat
mempengaruhi pengelolaan dana desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa
Kabupaten Pohuwato sebesar 43,1%, misalnya kompetensi aparat, partisipasi

masyarakat, transparansi dan sebagainya.
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ABSTRACT

SITI REGINA FEBRIYANI HUNTA. E2119205. THE EFFECT OF THE
APPLICATION OF THE VILLAGE FINANCIAL SYSTEM AND THE
QUALITY OF SUPERVISION OF VILLAGE CONSULTATIVE BODY IN
VILLAGE FINANCIAL MANAGEMENT AT BOTUBILOTAHU VILLAGE,
MARISA SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT

The realization of Village Financial Management accountability cannot be
separated from the application of the Village Financial System and supervision of
the Village Consultative Body. This study aims at determining and analyzing the
effect of the Village Financial System and the supervision quality of the Village
Consultative Body in the Village Financial Management at Botubilotahu Village,
Marisa Subdistrict, Pohuwato District. Based on the results of data processing by
using SPSS-16, it is obtained that the t-count value of 2.152 is greater than the t-
table value of 2.052. This means that the variable of the application of Village
Financial System (b1) has a positive and significant effect on the village financial
management at Botubilotahu Village, Marisa Subdistrict, Pohuwato District.
Similarly, it obtains a significance value of 0.041, smaller than the significance
level used, namely 0.05 or 5% (0.041 <0.05). The variable obtained by the t-count
value of 2.139 is greater than the t-table value of 2.052. It means that the variable
of the supervision of Village Consultative Body (b2) has a positive and significant
effect on the village financial management at Botubilotahu Village, Marisa
Subdistrict, Pohuwato District Similarly, it gains a significance value of 0.042,
greater than the significance level used, namely 0.05 or 5% (0.042 <0.05). For the
F test, it is obtained that the calculated F is 6.460 > F-table of 3.35 at a significant

level of 0.005> 0.05, meaning Ho is rejected and Ha is accepted. It means rhati!ii{(/f(\
relationship between the application of Village Financial System (b1), supervision \é’\
of Village Consultative Body (b2) on the village financial managenient \rqﬁ\k)z
Botubilotahu Village, Marisa Subdistrict, Pohuwato District of 6,460 is .&jiﬁ\clmf;{gy

Keywords: Village Financial System, supervision, management



ABSTRAK

SITI REGINA FEBRIYANI HUNTA. E2119205. PENGARUH
PENERAPAN SISTEM KEUANGAN DESA DAN KUALITAS
PENGAWASAN BPD DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DI
DESA BOTUBILOTAHU KECAMATAN MARISA KABUPATEN
POHUWATO

Terwujudnya akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa tidak terlepas dari adanya
Penerapan Sistem Keuangan Desa dan pengawasan BPD. Tujuan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Sistem
Keuangan Desa dan Kualitas Pengawasan BPD Dalam Pengelolaan Keuangan Desa
di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Dari hasil olahan
data. dengan menggunakan SPSS-16 dapat diperoleh nilai thiwne Sebesar 2,152 lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai type sebesar 2,052. Artinya bahwa variabel
penerapan siskeudes (b1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.
Demikian pula halnya diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil
dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,041 < 0,05). Sedangkan
variabel diperolch nilai triwne scbesar 2,139 Iebih besar jika dibandingkan dengan
nilai tuper sebesar 2,052, Yang berarti bahwa variabel pengawasan BPD (b2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa
Botubilotahu Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. Demikian pula halnya
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042 vang lebih besar dari taraf signifikan yang
digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,042 < 0,05). Untuk uji F diperoleh F hitung sebgsar\
6,460 > Fine sebesar 3,35 pada taraf signifikan sebesar 0,005>0,05, berarﬁ HOJ[Z \
ditolak dan Ha diterima yang artinya hubungan antara penerapan ﬂlskeudt{A (o) - ;L\
pengawasan BPD (b2) terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Botubilotali R‘““ )
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 6,460 adalah signifikan. \& (:“/
N, (,‘u‘ “_/

Kata kunci: SISKEUDES, pengawasan, pengelolaan.
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KUISIONER

Datam rangka penyusunan skripsi mengenai "Pengaruh Sistem Pengendalian
Manajemen Datam Pengelolaan Keuangan Desa (Desa Botubilotahu Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwato)”. Maka penulis memohon bantuan Bapak/ lbu /
Saudara/ | untuk meluangkan sedikit waktu mengisi daftar pertanyaan di bawah ini.

Mengenai identitas Bapak/ Ibu/ Saudara/ | kami jamin kerahasiaannya.
SSebelumnya, saya ucapkan terima kasih atas bantuan yang Bapa/ Ibu/

Saudara/l berikan.

Hormat Saya,

Siti Regina Febriyani Hunta
NIM: E2119205



PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Pilihlah pernnyataan berikut sesuain dengan pendapatan anda, dengan cara

memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda tersebut

adalah:
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

A. PENGELOLAAN KEUANGAN DESA (Y)

No Pernyataan Indikator Pengelolaan SS| S |KS|TS|STS

Keuangan

1 | Akses untuk memperoleh dokumen tentang

pengelolaan keuangan mudah diperoleh

2 | Pengumuman pengelolaan keuangan dapat

meningkatkan transparasi

3 | Transparasi yang positif dapat menunjang

kinerja pengelolaan keuangan

4 | Rencana straetegi dan arah kebijakan umum
merupakan dasar dalam pengelolaan

keuangan

5 Indikator hasil kerja yang akan dicapai,

ditetapkan dan telah digunahkan untuk

mengevaluasi pengelolaan keuangan




Masyarakat desa terlibat dalam pengambilan

keputusan program-program desa

Masyarakat desa melakukan pengawasan

pelaksanaan anggaran desa

Masyarakat desa memberikan penilaian pelaksanaan

anggaran desa

B. PENERAPAN SISTEM KEUANGAN DESA (X1)

No Pernyataan Indikator Penerapan Sistem SS| S| KS|TS|STS
Keuangan Desa

1 | Penerapan sikeudes untuk meningkatkan
evektivitas dan produktifitas dalam
membuat laporan pertanggung jawaban

keuangan desa

2 | Penerapan siskeudes tidak dapat
meningkatkan komunikasi dengan instansi
lain untuk bekerja sama mengelola

keuangan desa

3 | Penerapan siskeudes untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dalam
pelaporan pertanggung jawaban keuangan

desa

4 | Penerapan siskeudes untuk meningkatkan
tanggung jawab dalam pembuatan laporan

pertanggung jawaban keuangan desa




Penerapan siskeudes bertujuan untuk
meningkatkan kinerja seluruh bagian dalam

lingkup keuangan desa

PENERAPAN SISTEM KEUANGAN DESA (X1)

No

Pernyataan Indikator Kualitas

pengawasan BPD

SS

KS

TS

STS

Badab permusyarawatan desa (BPD) di
desa kami telah menyusun jadwal rutin

pengawasan

Pengawasan yang dilakukan oleh BPD
telah sesai dengan program dan dilakukan

secara bertahap

BPD melakukan pengawasan berdasarkan

stnadar yang objektif

BPD berpedoman pda peraturan yang

berlaku dalam melakukan pengawasan

Selain melakukan pengawasan, BPD juga
melakukan perbaikan jika terjadi
kesalahan atau penyimpangan dalam

kegiatan dan program desa

BPD menjalin komunikasi yang baik
dengan baik aparatur desa

BDP selalu melakukan penilaian atau
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
dan program desa
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OUTPUT REGRISSION

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square estimate
1 .159a 324 274 2.051

tad

Predictors: (constant), Pengawasan BPD, Penerapan Siskeudes

Model Sum Of Df Mean F Sig.
Squares Square
1  Regression 54.330 2 271.165 6.460 | .005a
Residual 113.536 27 4.205
Total 167.867 29
a. Predictors: (Constant), Pengawasan BPD, Penerapan Siskeudes
b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
Unstandardized Standarli
Model Coefficients zed t Sig.
Coefficien
ts
B | Std. Error Beta
1 (constant) 16.297 5.717 2.851 .008
Penerapansiskeudes 426 .198 358 | 2.152 041
Pengawasan BPD 345 353 | 2.139 042

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
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